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ABSTRAK 

 

RYAN SAPUTRA. Respon Tanaman Padi (Oryza Sativa L.) Varietas Inpari 32 

akibat Pemupukan Organik dan Anorganik dengan Penyemaian dan Tabela 

pada Sistem Budidaya Apung. Dibimbing oleh Ir. Ridwan Hanan, M.P. dan 

Nova Tri Buyana, SP, M.Si. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman padi (Oryza 

sativa L.) varietas INPARI 32 akibat pemupukan organik dan anorganik 

dengan penyemaian dan tabela pada sistem budidaya apung. Dilaksanakan di 

kolam lebak Jakabaring Sport Center yang terletak di Jalan Gubernur H. A. Bastari, 

Kelurahan 15 Ulu, Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang. Penelitian ini dimulai 

pada tanggal 25 Bulan Januari Tahun 2026 sampai dengan tanggal 10 Bulan Mei 

Tahun 2026.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan 

(experiment) menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 4 

(empat) perlakuan dan 6 (enam) ulangan. Setiap perlakuan di tempatkan pada 1 

(satu) Styrofoam, pada masing-masing ulangan (kelompok) terdapat 4 (empat) 

styrofoam dan 2 (dua) barisan, setiap satuan percobaan terdapat 21 pot, diambil 

sebanyak 3 sampel tanaman. Total seluruh tanaman sampel sebanyak 72 tanaman. 

Setiap satuan percobaan ditempatkan pada 1 (satu) styrofoam. Faktor yang diteliti 

adalah Perlakuan yang sudah dirancang dalam Penelitian ini adalah 1. PoT (Pupuk 

organik+Tabela/tanam benih langsung), 2. PoS (Pupuk organik+Semai), 3. PaT 

(Pupuk anorganik+Tabela/tanam benih langsung) dan 4. PaS (Pupuk 

anorganik+Semai). Peubah yang diamati dalam penilitian ini adalah tinggi tanaman 

(cm), jumlah anakan (anakan), jumlah anakan produktif (anakan), kadar klorofil 

(mg/L), jumlah gabah bernas per rumpun (butir), jumlah gabah hampa per rumpun 

(butir), bobot 1000 butir gabah bernas (g), kadar air gabah saat panen (%), bobot 

gabah bernas per rumpun (g), produksi (ton/ha), pH tanah (pH), pH air (pH) dan 

iklim 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian 

pupuk Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian 

pupuk anorganik dengan metode tanam benih langsung (PaT) memberikan 

pertumbuhan vegetatif tanaman padi tertinggi, hal ini ditunjukkan oleh tinggi 

tanaman tertinggi pada umur 63 HST sebesar 70,19 cm, jumlah anakan terbanyak 

pada umur 98 HST yaitu 50,50 anakan, serta jumlah anakan produktif tertinggi pada 

umur 98 HST sebanyak 17,33 anakan. Perlakuan pemberian pupuk anorganik 

dengan metode semai (PaS) memberikan komponen hasil generatif tanaman padi 

tertinggi yaitu jumlah gabah bernas sebanyak 870,78 butir, bobot 1.000 butir gabah 

bernas sebesar 24,07 g, kadar air gabah saat panen sebesar 21,65%., bobot gabah 

bernas sebesar 21,25 g dan potensi hasil produksi 3,4 ton/ha. 

Kata Kunci: Padi Inpari 32, Pemupukan Organik dan Anorganik, Tabela, 

Penyemaian, Budidaya Apung 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

RYAN SAPUTRA. Response of Rice Plant (Oryza sativa L.) Inpari 32 

Variety due to Organic and Inorganic Fertilization with Seeding and Direct Seeding 

(Tabela) Methods in Floating Cultivation System. Supervised by Ir. Ridwan Hanan, 

M.P. and Nova Tri Buyana, SP, M.Si. 

This study aimed to determine the response of rice plant (Oryza sativa L.) 

Inpari 32 variety due to organic and inorganic fertilization using seeding and direct 

seeding (tabela) methods in a floating cultivation system. The research was 

conducted in the floodplain pool (lebak) of Jakabaring Sport Center, located on 

Gubernur H. A. Bastari Street, 15 Ulu Village, Jakabaring District, Palembang City. 

This study was carried out from January 25, 2026, to May 10, 2026. 

The method used in this research was an experimental method using a 

Randomized Block Design (RBD) consisting of 4 (four) treatments and 6 (six) 

replications. Each treatment was placed on 1 (one) Styrofoam. In each replication 

(block), there were 4 (four) styrofoams and 2 (two) rows. Each experimental unit 

contained 21 pots, from which 3 plant samples were taken, making a total of 72 

sample plants. The investigated factor consisted of designed treatments: 1. PoT 

(Organic fertilizer + Direct seeding), 2. PoS (Organic fertilizer + Seeding), 3. PaT 

(Inorganic fertilizer + Direct seeding), and 4. PaS (Inorganic fertilizer + Seeding). 

The observed variables in this study were plant height (cm), number of tillers, 

number of productive tillers, chlorophyll content (mg/L), number of filled grains 

per hill, number of empty grains per hill, 1000-filled grain weight (g), grain 

moisture content at harvest (%), filled grain weight per hill (g), yield production 

(tons/ha), soil pH, water pH, and climate. 

Based on the research results, it can be concluded that the inorganic fertilizer 

treatment combined with the direct seeding method (PaT) resulted in the highest 

vegetative growth of the rice plant. This was indicated by the highest plant height 

at 63 days after planting (DAP) of 70.19 cm, the highest number of tillers at 98 

DAP of 50.50 tillers, and the highest number of productive tillers at 98 DAP of 

17.33 tillers. On the other hand, the inorganic fertilizer treatment with the seeding 

method (PaS) provided the highest generative yield components of the rice plant, 

namely 870.78 filled grains, 1000-filled grain weight of 24.07 g, grain moisture 

content at harvest of 21.65%, filled grain weight of 21.25 g, and yield potential 

production of 3.4 tons/ha. 

 

Keywords: Inpari 32 Rice, Organic and Inorganic Fertilization, Direct Seeding, 

Seeding, Floating Cultivation. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Padi adalah tanaman yang paling penting di Indonesia, karena merupakan 

makanan pokok yang dikonsumsi. Padi juga menjadi makanan pokok negara-

negara di Benua Asia lainnya seperti China, India, Thailand, Vietnam dan lain-lain 

(Siregar & Sulardi, 2019).  Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan tahun 2026, 

total luas panen padi pada tahun 2025 mencapai 636,32 ribu hektar, luas panen padi 

mengalami peningkatan sebesar 115,22 ribu hektar atau (22,11 %) dibandingkan 

luas panen padi pada tahun 2024 yang sebesar 521,09 ribu hektar. Produksi padi 

pada tahun 2025 yaitu sebanyak 3,63 juta ton GKG (gabah kering giling) yang telah 

mengalami peningkatan sebanyak 717,61 ribu ton atau (24,67 %) dibandingkan 

produksi padi pada tahun 2024 yang sebanyak 2,91 juta ton GKG (gabah kering 

giling). Produktivitas padi meningkat apabila pemupukan dilakukan berdasarkan 

status hara tanah dan kebutuhan tanaman, bukan hanya berdasarkan dosis umum. 

Pemupukan yang tepat jenis, dosis, waktu, dan cara aplikasinya dapat 

meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara sehingga pertumbuhan dan hasil 

tanaman menjadi lebih optimal (Husnain et al., 2016). 

Pupuk merupakan bahan yang diberikan ke dalam tanah atau media tanam 

untuk menyediakan unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan, perkembangan dan meningkatkan hasil produksi 

tanaman (Indriani et al., 2024). Ada dua jenis pupuk yang digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman yaitu pupuk organik dan anorganik, pupuk 
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organik diperoleh dari hasil dekomposisi bahan alami, seperti pupuk kandang, 

pupuk hijau dan pupuk kompos. Pupuk anorganik merupakan pupuk buatan pabrik  

dari bahan kimia dengan kandungan unsur-usur hara tertentu berdasarkan 

kandungan unsur haranya dikenal dengan pupuk tunggal dan pupuk majemuk 

(Budiana, 2017). Pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi 

pertanian baik kualitas maupun kuantitasnya, mengurangi pencemaran lingkungan  

dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik 

dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah 

degradasi lahan. Pemberian pupuk organik juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah, 

yaitu peningkatan kapasitas tanah menahan air, pengurangan kerapatan massa 

tanah, peningkatan porositas total, memperbaiki stabilitas agregat tanah dan 

meningkatkan kandungan humus tanah. Kesuburan tanah secara biologi dapat 

diartikan sebagai tersedianya mikroorganisme dalam tanah yang mampu 

menguraikan bahan organik dalam tanah yang sebelumnya tidak tersedia menjadi 

tersedia bagi tanaman (Marianah dalam Ritonga et al., 2022).  

Pupuk kandang ayam merupakan salah satu pupuk organik yang dapat 

memberikan kontribusi hara dan mampu mencukupi pertumbuhan bibit tanaman, 

karena pupuk kandang ayam mengandung hara yang lebih tinggi dari pupuk 

kandang lainnya (Santoso et al., dalam Efendi, 2017). Penggunaan pupuk 

anorganik secara berlebihan dapat menurunkan kesuburan tanah dan menyebabkan 

degradasi sifat kimia, fisik, serta biologi tanah. Sebaliknya pupuk organik dapat 

memperbaiki kesuburan tanah, namun kandungan haranya relatif rendah untuk 

memenuhi kebutuhan tanaman. Kombinasi antara pupuk organik dan anorganik 

menjadi strategi terbaik untuk meningkatkan hasil dan menjaga keberlanjutan 
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produksi padi (Anisuzzaman et al., 2021). Pupuk yang mengandung unsur hara 

nitrogen (N), posfor (P), kalium (K) merupakan tiga unsur yang paling baik dan 

yang paling banyak diperlukan untuk tanaman padi dan merupakan pembatas 

pertumbuhan dan hasil tanaman (Tandon dalam Wahyuni et al., 2015). Pupuk NPK 

adalah salah satu pupuk anorganik majemuk yang sering digunakan dalam kegiatan 

pertanian karena mengandung tiga makronutrien esensial yang utama diperlukan 

tanaman, yakni unsur nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). Penggunaan pupuk 

NPK ini dipilih karena kemampuannya dalam menyediakan ketiga unsur hara 

tersebut secara sekaligus dalam satu aplikasi, sehingga lebih praktis dan efisien 

(Pardede et al., 2024).  

Menurut Kumar et al, (2015) menyatakan bahwa metode transplantasi (padi 

disemai dan ditanam kembali) secara tradisional menghasilkan produktivitas gabah 

yang lebih tinggi dibandingkan sistem tanam langsung. Persemaian adalah tempat 

atau areal untuk kegiatan memproses benih (atau bahan lain dari tanaman) menjadi 

bibit/semai yang siap ditanam di lapangan. Tujuan pembuatan persemaian adalah 

sebagai upaya penyediaan bibit yang berkualitas baik dalam jumlah yang memadai, 

sesuai dengan rencana penanaman (Fadli et al., 2023). 

Penggunaan sistem tanam dalam budidya padi akan mempengaruhi hasil 

produksi, dan pada akhirnya akan mempengaruhi pendapatan petani. Masalah yang 

dihadapi petani dalam melakukan ushataninya yaitu besarnya biaya input yang 

dikeluarkan oleh petani namun hasil produksi yang sedikit pada sistem tapin 

begitupun sebaliknya pada sistem tabela (Gunawan et al., 2022). Usahatani sistem 

tabela adalah suatu cara penanaman atau pembudidayaan padi denga cara menanam 

benih secara langsung tanpa persemaian atau pemindahan bibit ke area persawahan. 
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Bibit yang digunakan pada sistem Tabela berupa benih yang berkecambah. Cara 

penanaman padi sistem tabela dapat ditempuh dengan menggunakan alat tanam 

benih langsung (Atabela), serta dapat pula ditempuh dengan cara menabur benih 

langsung secara merata dalam barisan (Marlian dan Supriadi dalam Gunawan et al., 

2022). Usahatani sistem tapin adalah suatu cara atau pembudidayaan tanaman padi 

dengan terlebih dahulu mengadakan persemaian. Dalam sistem tanam pindah, benih 

padi disemaikan terlebih dahulu di lahan yang terpisah yang biasa di sebut lahan 

persemaian selama 20-25 hari. Setelah bibit siap untuk di pindahkan bibit di tanam 

dengan cara di pindah dari bedengan persemaian ke petakan sawah (Sandaurung 

dalam Gunawan et al., 2022). 

Kebutuhan akan sistem pertanian yang tangguh terhadap bencana dalam 

beberapa tahun terakhir semakin mendesak, terutama untuk tanaman padi yang 

sangat dipengaruhi oleh kondisi lahan dan cuaca. Salah satu pendekatan inovatif 

yang berkembang adalah penggunaan sistem budidaya padi rakit apung tangguh 

bencana. Sistem ini dirancang untuk mengurangi risiko gagal panen akibat banjir 

atau genangan air berkepanjangan dengan cara mengapungkan lahan tanam di atas 

permukaan air. Sistem ini menerapkan metode budidaya organik yang tidak hanya 

ramah lingkungan tetapi juga meningkatkan kualitas dan kesuburan tanah secara 

alami, tanpa bergantung pada bahan kimia sintetis yang dapat merusak ekosistem 

(Hermon dalam Muis et al., 2024). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

“Respon Tanaman Padi (Oryza Sativa L) Varietas INPARI 32 Akibat 

Pemupukan Organik dan Anorganik Dengan Penyemaian dan Tabela Pada 

Sistem Budidaya Apung.” 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah respon tanaman 

padi varietas INPARI 32 akibat pemupukan organik dan anorganik dengan 

penyemaian dan tabela pada sistem budidaya apung. 

 

 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon Tanaman Padi (Oryza 

sativa L.) Varietas INPARI 32 Akibat Pemupukan Organik dan Anorganik 

Dengan Penyemaian dan Tabela Pada Sistem Budidaya Apung. 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat diperoleh hasil padi apung yang 

tinggi dengan pemupukan yang tepat pada sistem tanam yang berbeda
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